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Abstrak

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas dan relevansi
dengan kebutuhan zaman. Konsep Merdeka Belajar, yang diimplementasikan melalui Kurikulum
Merdeka, menekankan pada pengembangan modul ajar untuk meningkatkan keterampilan siswa.
Penelitian ini mengembangkan modul ajar limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) berbasis
Project Based Learning (PjBL) menggunakan Al Canva di Sekolah Dasar Negeri Kabupaten
Pemalang. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE, meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep dan keterlibatan siswa. Validitas
modul mencapai 100% dengan nilai Cronbach's Alpha 0,793. Siswa di kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar dari 11,6% pada pre-test menjadi 85,71% pada
post-test. Modul ajar berbantuan Al Canva dan PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa di sekolah dasar.
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Abstract

Education in Indonesia faces challenges in enhancing quality and relevance to meet
contemporary needs. The Merdeka Belajar concept, implemented through the Merdeka
Curriculum, emphasizes the development of teaching modules to improve student skills. This
study develops a Science and Social Studies (IPAS) teaching module based on Project Based
Learning (PjBL) using Al Canva at Elementary Schools in Pemalang Regency. The research
employs a Research and Development (R&D) approach with the ADDIE model, which includes
analysis, design, development, implementation, and evaluation. The findings indicate a
significant improvement in concept understanding and student engagement. The module’s
validity reached 100%, with a Cronbach’s Alpha value of 0.793. Students in the experimental
class showed an increase in learning completion from 11.6% on the pre-test to 85.71% on the
post-test. The Al Canva-assisted PjBL module proves effective in enhancing learning outcomes
in elementary education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia terus berkembang seiring dengan berbagai upaya untuk
meningkatkan kualitas dan relevansinya dengan kebutuhan zaman. Salah satu konsep yang
mencerminkan semangat perubahan ini adalah Merdeka Belajar. Merdeka Belajar memberikan
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kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk berpikir dan berekspresi dalam aktivitas belajar
tanpa tekanan dan stres. Hal ini memungkinkan peserta didik mengembangkan bakat alami
mereka tanpa dipaksa untuk mempelajari bidang di luar minat dan kompetensi mereka. Dengan
demikian, siswa dapat memperoleh keterampilan yang sesuai dengan kompetensi belajarnya.

Kurikulum Merdeka adalah salah satu implementasi dari konsep Merdeka Belajar yang
memperkenalkan istilah-istilah baru seperti fase dalam jenjang pendidikan, capaian
pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran (ATP), dan modul ajar. Modul ajar merupakan
perangkat pembelajaran yang dirancang untuk mencapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan. Penyusunan modul ajar yang berkualitas harus berlandaskan pada prinsip-prinsip
relevansi, kontekstualitas, dan kesinambungan. Guru dituntut untuk terus memperbarui
pengetahuan dan keterampilan mereka agar dapat mengembangkan CP menjadi ATP dan modul
ajar.

Pengembangan modul ajar adalah fokus utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
Modul ajar terdiri dari tiga bagian utama: bagian awal, bagian inti, dan bagian lampiran. Bagian
awal mencakup identitas penulis, kompetensi awal, profil pembelajar Pancasila, sarana dan
prasarana, target peserta didik, dan model pembelajaran. Bagian inti berisi tujuan pembelajaran,
asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan belajar mengajar (KBM), serta
refleksi guru dan peserta didik. Bagian lampiran memuat materi, lembar kerja peserta didik,
glosarium, media, dan daftar pustaka.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi berbagai metode
pembelajaran yang efektif. Misalnya, Project Based Learning (PjBL) telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keaktifan dan kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran (Nasution,
2015). PjBL memungkinkan siswa untuk menggali konten materi secara bermakna dan
melakukan eksperimen secara kolaboratif. Selain itu, teknologi juga memainkan peran penting
dalam pembelajaran. Aplikasi seperti Canva membantu dalam pembuatan materi pembelajaran
yang menarik dan efektif, sementara penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan
dapat memperkuat pendidikan karakter dan asesmen pembelajaran.

Meskipun berbagai metode dan teknologi telah dikembangkan, masih terdapat
keterbatasan dalam penerapannya di lapangan. Guru sering kali kurang kreatif dalam
mengembangkan modul ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi pelajaran. Selain
itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran masih belum maksimal, karena banyak pendidik
yang kurang menguasai penggunaan teknologi.

Untuk mengatasi keterbatasan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
modul ajar IPAS dengan model pembelajaran Project Based Learning berbantu Al Canva pada
siswa Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Pemalang. Pendekatan ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, serta memberikan kontribusi baru
dalam penerapan teknologi dan metode pembelajaran yang inovatif dalam pendidikan dasar..

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Jenis penelitian ini adalah R&D yang bertujuan untuk
mengembangkan modul ajar llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) berbasis Project Based
Learning dengan bantuan Al Canva untuk meningkatkan hasil belajar siswa Sekolah Dasar Negeri
di Kabupaten Pemalang. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV di gugus Sudirman, Kecamatan
Pulosari, Kabupaten Pemalang, dengan populasi 153 siswa tahun pelajaran 2023/2024. Data
dikumpulkan melalui angket, tes, dan observasi. Angket digunakan untuk mengukur kelayakan
model dan media pembelajaran serta materi pembelajaran, diberikan kepada ahli, guru, dan siswa.
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah implementasi modul,
dengan soal pilihan ganda sebanyak 20 butir. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas dan
keaktifan siswa selama pembelajaran. Analisis data melibatkan uji validitas dan reliabilitas
instrumen, uji normalitas dan homogenitas, serta uji-t untuk menguji hipotesis mengenai
perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol. Prosedur penelitian mengikuti
lima tahap ADDIE: tahap Analisis dilakukan melalui tes dan wawancara untuk mengidentifikasi
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kebutuhan; tahap Desain meliputi penyusunan kerangka modul, pengumpulan referensi, dan
perancangan instrumen penilaian; tahap Pengembangan mencakup realisasi rancangan produk
dan uji validasi oleh ahli; tahap Implementasi melibatkan pelaksanaan modul ajar di kelas
eksperimen selama tiga bulan, dan tahap Evaluasi mengumpulkan serta menganalisis data dari tes,
angket, dan observasi untuk menilai keefektifan, kepraktisan, dan validitas modul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan modul ajar IPAS berbasis Project Based Learning
dengan bantuan Al Canva, yang diterapkan di Sekolah Dasar Negeri di Gugus Sudirman,
Kecamatan Pulosari. Temuan utama menunjukkan bahwa pengembangan modul ajar ini
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep IPAS siswa. Sebelum
implementasi modul ajar, rata-rata hasil belajar siswa berada pada skor 68,17, yang dianggap
belum memadai. Setelah penerapan modul, terdapat peningkatan signifikan dalam ketercapaian
pemahaman konsep dan keterlibatan siswa.

Analisis kebutuhan awal mengungkapkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan
sebelumnya belum memadai untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.
Pembelajaran konvensional yang didominasi ceramah dan diskusi serta kurangnya media
pembelajaran membuat siswa tidak aktif terlibat dalam proses belajar. Data menunjukkan bahwa
68% siswa belum mencapai ketuntasan belajar, menyoroti kebutuhan mendesak untuk inovasi
dalam strategi pembelajaran. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan modul ajar
berbasis Project Based Learning dan Al Canva secara efektif meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa dalam mata pelajaran IPAS. Ini menjawab tujuan awal penelitian yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa melalui pendekatan
yang lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan siswa.

Dari segi interpretasi ilmiah, hasil ini konsisten dengan teori pembelajaran konstruktivis
yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dan keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Model Project Based Learning yang diterapkan dalam modul ini memungkinkan
siswa untuk mengaplikasikan konsep-konsep IPAS secara praktis dan relevan, yang sesuai dengan
prinsip pembelajaran aktif dan keterlibatan siswa.

Perbedaan signifikan antara hasil penelitian ini dan studi-studi sebelumnya terletak pada
penggunaan Al Canva sebagai alat bantu dalam modul ajar. Sementara studi sebelumnya
umumnya menggunakan media pembelajaran konvensional, penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi teknologi seperti Al Canva dapat secara efektif meningkatkan motivasi dan pemahaman
siswa. Pendekatan ini mengatasi kelemahan metode pembelajaran tradisional yang cenderung
pasif dan kurang interaktif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung argumen bahwa pembelajaran
berbasis proyek yang didukung oleh teknologi modern dapat meningkatkan kualitas pendidikan
dengan cara yang inovatif dan relevan. Ini memberikan kontribusi penting pada literatur
pendidikan dengan menawarkan solusi praktis untuk tantangan yang dihadapi dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Analisis efektivitas pengembangan modul ajar berbantuan Al Canva pada penelitian ini
menunjukkan hasil yang signifikan. Uji validitas modul ajar mengindikasikan bahwa konten, isi,
dan format modul memenuhi standar kelayakan dengan hasil validasi 100%. Reliabilitas instrumen
soal juga terjamin dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,793, menandakan bahwa soal yang
digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
perbedaan mencolok antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Di kelas eksperimen, hanya
11,6% siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan pada pre-test, sementara setelah penerapan
modul ajar, persentase ketuntasan meningkat drastis menjadi 85,71%, dengan rata-rata nilai siswa
naik dari 60,62 menjadi 78,70. Sebaliknya, di kelas kontrol, persentase ketuntasan meningkat dari
14,28% menjadi 33,76%, menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih kecil dibandingkan
dengan kelas eksperimen.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data hasil pre-test dan post-test terdistribusi
normal pada kedua kelas, mendukung analisis lebih lanjut. Uji hipotesis menggunakan uji T
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test di kedua kelompok. Nilai t
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hitung di kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari t tabel dengan signifikansi 0,000,
menegaskan bahwa perubahan hasil belajar adalah signifikan secara statistik.

Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan modul ajar berbantuan Al Canva dalam
model Project Based Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penerapan
modul ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa secara signifikan tetapi
juga menawarkan solusi inovatif dalam pembelajaran. Modul ajar ini menunjukkan bahwa
integrasi teknologi modern dapat memberikan dampak positif yang besar dalam konteks
pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan modul ajar berbantuan Al Canva
dengan model Project Based Learning (PjBL), dapat disimpulkan bahwa modul ajar yang
dikembangkan menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil uji pre-test dan post-test pada kelas eksperimen mengungkapkan peningkatan yang
dramatis dalam ketuntasan belajar siswa, dari 11,6% menjadi 85,71%. Sebaliknya, kelas kontrol
mengalami peningkatan yang lebih kecil, dari 14,28% menjadi 33,76%, menunjukkan bahwa
modul ajar yang dikembangkan memiliki dampak yang lebih besar dibandingkan dengan metode
konvensional. Validitas instrumen soal yang digunakan dalam penelitian ini mencapai 100%, dan
reliabilitasnya, dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,793, menegaskan keandalan instrumen
tersebut. Uji normalitas menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal, dan analisis uji T
membuktikan adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar pre-test dan post-test di kedua
kelompok, dengan nilai signifikansi 0,000. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa integrasi
teknologi, khususnya modul ajar berbantuan Al Canva, dapat secara substansial meningkatkan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, menawarkan pendekatan inovatif yang layak
dipertimbangkan untuk diterapkan lebih luas dalam konteks pendidikan dasar.
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